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Abstract : Food security and family health are two important and interrelated aspects, especially in rural areas.
The utilization of home yards through the cultivation of Family Medicinal Plants (TOGA) is a potential local
strategy to support self-sufficiency in food and health. This community service activity aimed to improve the
knowledge and skills of residents in Wanio Village, Sidenreng Rappang Regency, in managing home gardens as a
source of healthy food and traditional medicine. The method used was a participatory and educational approach
through lectures, discussions, and hands-on practice. Evaluation was conducted using pre-test and post-test
assessments. The results showed a significant increase in participants' knowledge scores, from 48.50 to 78.50 (p
= 0.001). Participants demonstrated enthusiasm and active involvement throughout the activity. The village
authorities responded positively by supporting sustainability efforts through the formation of TOGA groups and
demonstration gardens. This educational program proved effective in increasing community literacy and has the
potential to support food security and family health.
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Abstrak : Ketahanan pangan dan kesehatan keluarga adalah dua aspek penting yang saling berkaitan, terutama
di wilayah pedesaan. Pemanfaatan pekarangan melalui budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi
strategi lokal yang potensial untuk mendukung kemandirian pangan dan kesehatan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga Desa Wanio, Kabupaten
Sidenreng Rappang, dalam mengelola pekarangan sebagai sumber pangan sehat dan obat tradisional. Metode
yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan edukatif melalui ceramah, diskusi, serta praktik langsung.
Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan skor
pengetahuan, dari 48,50 menjadi 78,50 (p = 0,001). Peserta menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif
selama kegiatan. Aparat desa merespons positif dengan mendukung keberlanjutan melalui pembentukan
kelompok TOGA dan taman percontohan. Edukasi ini terbukti efektif meningkatkan literasi masyarakat serta
berpotensi mendukung ketahanan pangan dan kesehatan keluarga.

Keywords : TOGA, Kebun Rumah, Pendidikan Kesehatan, Ketahanan Pangan, Desa Wanio

1. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat merupakan dua pilar penting dalam pembangunan
berkelanjutan, terutama di wilayah pedesaan yang kerap menghadapi tantangan struktural seperti
ketimpangan distribusi pangan dan terbatasnya akses layanan kesehatan (Roehan Abdusyiam & Didik
Himmawan, 2022). Dalam konteks tersebut, pemanfaatan lahan pekarangan melalui budidaya Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) muncul sebagai strategi berbasis sumber daya lokal yang murah, berkelanjutan,
dan adaptif terhadap kebutuhan Masyarakat (Ungu et al., 2022).

TOGA tidak hanya menyediakan bahan pangan bergizi dan obat tradisional, tetapi juga
memperkuat kemandirian rumah tangga dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan kesehatan
(Amruddin; Igbal, 2018)

Pekarangan yang tidak dimanfaatkan secara optimal sesungguhnya memiliki potensi besar untuk
mendukung ketahanan pangan dan kesehatan. Studi menunjukkan bahwa sistem tumpangsari TOGA
dengan tanaman sayur dan buah dapat meningkatkan asupan gizi rumah tangga dan mengurangi
ketergantungan terhadap produk pangan dari luar Tanaman seperti jahe, kunyit, dan sereh juga
mengandung senyawa aktif yang berfungsi sebagai agen pencegahan penyakit secara alami (Suryani et
al.,, 2022)Di tingkat global, FAO (2011) menyebutkan bahwa pekarangan memberi kontribusi besar
terhadap diversifikasi konsumsi dan pelestarian tanaman lokal, serta menjadi media pembelajaran
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pertanian keluarga (Marsh, 1998).

Di Indonesia, pendekatan ini telah diadopsi melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
yang mengintegrasikan edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan rumah
untuk tanaman (Juknis P2L, 2020) Namun, pemanfaatan TOGA masih belum merata karena
keterbatasan literasi, keterampilan budidaya, dan minimnya fasilitas pelatihan (Rasmikayati et al.,
2021).Hal serupa terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Sidenreng Rappang
(Sidrap). Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Sidrap (2022), lebih dari 60% pekarangan rumah
tangga belu m dimanfaatkan secara produktif. Desa Wanio, salah satu desa dengan potensi lahan
pekarangan yang luas dan subur, menghadapi kendala serupa. Minimnya pengetahuan masyarakat
tentang pertanian rumah tangga dan tanaman obat menyebabkan peluang penguatan ketahanan
keluarga belum termanfaatkan secara optimal (Prasetiyasmara et al., 2022)

Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, edukasi mengenai pemanfaatan pekarangan dan
TOGA di Desa Wanio dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam
mengelola pekarangan sebagai sumber pangan sehat dan obat herbal. Program ini menyasar kelompok
strategis seperti ibu rumah tangga, kader posyandu, dan aparat desa yang memiliki peran penting dalam
pengelolaan kesehatan keluarga. Edukasi yang diberikan mencakup teknik budidaya, manfaat tanaman,
serta pengolahan hasil TOGA menjadi produk fungsional, seperti jamu dan minuman herbal (Lasmi &
Putra, 2025).

Keputusan memilih Desa Wanio sebagai subjek pengabdian didasarkan pada kombinasi antara
kebutuhan intervensi, potensi lahan, dan dukungan sosial dari pemerintah desa. Selain itu, keberhasilan
program serupa seperti “Kak TOGA” di Kelurahan Lancirang yang masuk 30 besar Inovasi Pelayanan
Publik Sulawesi Selatan (2024) menunjukkan bahwa dengan pendampingan yang tepat, masyarakat
Sidrap mampu mengelola TOGA secara produktif dan berkelanjutan.

Pengabdian ini bertujuan tidak hanya meningkatkan literasi kesehatan dan pertanian keluarga,
tetapi juga mendorong perubahan sosial berupa tumbuhnya perilaku produktif dan berwawasan
lingkungan di tingkat rumah tangga. Perubahan yang diharapkan meliputi meningkatnya jumlah
pekarangan yang dimanfaatkan secara produktif, terbentuknya kelompok TOGA desa dan terwujudnya
desa sehat dan mandiri pangan melalui optimalisasi sumber daya lokal. Dengan demikian, pengabdian
ini diharapkan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas lokal dan ketahanan sosial-ekologis
masyarakat pedesaan.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode Partisipatif dengan Pendekatan
Edukatif dan Evaluatif. Yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan
kegiatan—mulai dari identifikasi masalah, pelaksanaan edukasi, hingga evaluasi hasil. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan pada bulan Juni 2025 di Balai Desa Wanio, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap,
dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri dari tokoh masyarakat, kader kesehatan, tokoh agama, dan
perwakilan Puskesmas. Sebelum pelaksanaan kegiatan ini dilakukan identifikasi masalah terlebih dahulu,
yang dilakukan bersama masyarakat sebagai bagian dari perencanaan partisipatif. Dalam tahap ini,
masyarakat dilibatkan untuk mengungkap dan mendiskusikan permasalahan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka, khususnya yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan dan
pemanfaatan TOGA. Proses ini bertujuan untuk menggali kebutuhan riil masyarakat sehingga intervensi
yang diberikan tepat sasaran dan sesuai konteks lokal.

Kebutuhan dan Pemanfaatan Pekarangan

Sebagai ringkasan sistematis analisis kebutuhan, sebelum intervensi dilakukan baseline
assessment melalui (i) observasi cepat kondisi pekarangan, (ii) kuesioner singkat kondisi awal peserta,
serta (iii) diskusi partisipatif untuk memetakan hambatan pemanfaatan pekarangan. Indikator ini
menjadi acuan untuk membandingkan perubahan pengetahuan, praktik, dan keberlanjutan
pemanfaatan pekarangan.
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Tabel 1. Ringkasan Sistematis Analisis Kebutuhan dan Pemanfaatan Pekarangan

Indikator Definisi Operasional Sumber Data Format Ringkasan (Pra-Intervensi)
Status pemanfaatan Ya Kuesioner & 30% dari 543 kepala keluarga
pekarangan observasi
Jenis tanaman yang sudah  Tanaman pangan/TOGA/ornamental  Kuesioner Tanaman hias bukan tanaman obat
ada yang ditanam sebelum intervensi dan bahan makanan
Ketersediaan sarana Ketersediaan media tanam, air, bibit,  Observasi Kategori tidak memadai

dan pupuk

Hambatan utama Budaya, ekonomi, waktu, kebiasaan, FGD & kuesioner Rendahnya pengetahuan

pengetahuan, akses bibit
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, Terdapat dua tahapan yaitu
pelaksanaan edukasi, serta evaluasi hasil pengabdian Edukasi Pemanfaatan Pekarangan dan TOGA untuk
Kesehatan Pangan di Desa Wanio, Kabupaten Sidrap (Gambar 1). Pelaksanaan edukasi dilakukan dengan
menggunakan pendekatan edukatif melalui berbagai metode pembelajaran interaktif. Kegiatan edukasi
dilakukan dalam bentuk ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi praktik langsung. Materi
yang disampaikan mencakup cara budidaya TOGA, teknik penanaman di pekarangan rumah, pembagian
bibit tanaman, serta pemanfaatanm pupuk cair hasil pembakaran sampah untuk menyuburkan
tanaman. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam tahapan kegiatan ini terdiri dari evaluasi kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Data dari kuisioner dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS dan disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel statistik. Sementara itu, evaluasi kualitatif
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap tingkat partisipasi peserta dalam diskusi dan aktivitas
selama kegiatan berlangsung, serta pengamatan terhadap pekarangan rumah masyarakat dalam
pemanfaatan bibit tanaman yang sudah dibagikan. Evaluasi ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang efektivitas metode yang digunakan dan sejauh mana tujuan kegiatan telah tercapai.

Evaluasi Perubahan Perilaku dan Keberlanjutan

Selain pengukuran pengetahuan, evaluasi perilaku dirancang untuk menilai adopsi dan
keberlanjutan praktik pemanfaatan pekarangan. Indikator perilaku meliputi: (1) penanaman bibit di
pekarangan rumah, (2) perawatan rutin (penyiraman/pemupukan), (3) keberlangsungan tanaman
(survival) pada kunjungan tindak lanjut, dan (4) pemanfaatan hasil (konsumsi/olah sederhana).
Pemantauan dilakukan melalui observasi dan dokumentasi foto serta wawancara singkat pada 4 minggu
dan 3 bulan pasca-edukasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi mengenai pemanfaatan
pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan pangan kepada Masyarakat Desa Wanio, Kecamatan Pitu Riase,
Kabupaten Sidenreng Rappang. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni 2025 di Balai Desa Wanio dan
dihadiri oleh 20 peserta yang terdiri dari tokoh masyarakat, kader kesehatan, tokoh agama, serta
perwakilan Puskesmas.

Analisis Penyebab Rendahnya Pemanfaatan Pekarangan

Hasil pemetaan kebutuhan pada tahap awal menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan
pekarangan tidak hanya dipengaruhi aspek pengetahuan, tetapi juga faktor struktural dan kebiasaan.
Dari sisi budaya, sebagian warga memaknai pekarangan sebagai ruang kosong/estetika sehingga belum
diprioritaskan untuk pangan/TOGA. Dari sisi ekonomi, keterbatasan akses bibit, media tanam, dan
pupuk mengurangi motivasi memulai budidaya. Dari sisi waktu, aktivitas kerja harian (bertani/pekerjaan
domestik) menurunkan peluang perawatan rutin. Dari sisi kebiasaan, pola konsumsi yang bergantung
pada pembelian pangan/obat jadi membuat manfaat pekarangan kurang dirasakan secara langsung.
Analisis ini menjadi dasar pemilihan strategi edukasi praktik dan pembagian bibit sebagai pemicu
perubahan.

Edukasi adalah suatu kegiatan mendidik kepada individu ataupun kelompok, memberi
pengetahuan, informasi-informasi dan berbagai kemampuan agar dapat meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap dan perilaku hidup yang seharusnya. Hakikatnya edukasi ini merupakan suatu
kegiatan nonformal dalam rangka mengubah masyarakat menuju keadaan yang lebih baik seperti yang
dicita-citakan (Notoatmodjo, 2012; Arifiati & Ikhlasiah, 2024). Setelah pemaparan materi dilakukan sesi
tanya jawab dengan siswa dilanjutkan postest untuk mengukur pengetahuan mereka mengenai
pemanfaatan pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan pangan.

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden diperoleh informasi bahwa responden yang
mengikuti kegiatan penyuluhan edukasi pemanfaatan pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan pangan
yakni sebanyak 20 orang dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 35.00 % dan perempuan sebesar
65.00%.

Tabel 2. Karakteristik Responden Edukasi Mengenai Pemanfaatan Pekarangan Dan TOGA Untuk Kesehatan Pangan
Desa Wanio, Kabupaten Sidrap

Karakteristik Responden n %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 7 35.00
Perempuan 13 65.00
Total 20 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 3. Distribusi Pekerjaan Responden Edukasi Mengenai Pemanfaatan Pekarangan Dan TOGA Untuk Kesehatan Pangan Desa
Wanio, Kabupaten Sidrap

Pekerjaan Responden n %
Ibu Rumah Tangga 3 15.0
Petani 2 10.0
Kepala Desa 1 5.0
Kepala Dusun 2 10.0
Staff Desa 6 30.0
Kader Desa/ Posyandu 6 30.0
Total 20 100.0

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah kader
desa/posyandu dan staf desa (60%), yang merupakan kelompok strategis dalam diseminasi informasi
kesehatan. Ini sangat positif karena pengetahuan yang mereka peroleh dapat diteruskan kepada
masyarakat lebih luas. Proporsi ibu rumah tangga juga cukup besar (15%), yang menunjukkan bahwa
penyuluhan menyasar kelompok pengelola kesehatan keluarga secara langsung.

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Penyuluhan
Pemanfaatan TOGA Untuk Kesehatan Keluarga

Pre-Test Post-Test
Uraian Benar Salah Benar Salah
n % n % n % n %
Apa kepanjangan dari TOGA? 15 750 5 25.0 19 95.0 1 5.0
Apa manfaat utama TOGA bagi kesehatan keluarga? 14 700 6 30.0 20 1000 O 0.0
Salah satu tanaman yang bermanfaat untuk melancarkan ASI adalah 4 20.0 16 80.0 8 40.0 12 60.0

Tanaman yang digunakan untuk mnurunkan kolesterol dan baik untuk

. 3 150 17 850 14 70.0 6 30.0
jantung adalah

Apa yang perlu diperhatikan sebelum menggunakan TOGA? 10 50.0 10 50.0 18 90.0 2 10.0
Zzzlaan}:an yang digunakan secara tradisional untuk mengatasi batu ginjal 13 650 7 350 18 90.0 ) 10.0
Mengapa TOGA juga bermanfaat bagi lingkungan? 13 650 7 350 19 95.0 1 5.0
Manfaat jambu biji dalam system imun adalah karena kandungan 10 500 10 50.0 11 95.0 9 5.0
Apa fungsi utama dari tanaman sambilote? 6 300 14 700 14 70.0 6 30.0
Apa saran utama sebelum menggunakan TOGA sebagai obat? 9 450 11 550 16 80.0 4 20.0

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 3. hasil pre-test, pertanyaan yang paling banyak dijawab benar mengenai
kepanjangan dari TOGA dengan persentase 75%. Pada post-test, pertanyaan yang paling banyak dijawab
benar mengenai manfaat utama TOGA bagi kesehatan keluarga yang mencapai 100%. Sementara itu,
pertanyaan yang paling banyak dijawab tidak benar saat pre-test mengenai tanaman yang digunakan
untuk menurunkan kolesterol dan baik untuk jantung (85%), dan saat post-test mengenai tanaman yang
bermanfaat untuk melancarkan ASI (60%).

Tabel 5. Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Dilakukannya Edukasi Mengenai Pemanfaatan Pekarangan Dan
TOGA Untuk Kesehatan Pangan Desa Wanio, Kabupaten Sidrap

Skor Pengetahuan n Mean Std. Deviation P-value
Sebelum (pre-test) 20 48.50 26.413 0.001
Sesudah (post-test) 20 78.50 17.852 ’

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 5 diatas menunjukkan perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan
rata-ata 48.50 menjadi 78.50. Berdasarkan hasil analisis Uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik, menandakan bahwa penyuluhan TOGA
berpengaruh nyata terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat.

Tabel 6. Ringkasan Capaian Utama Kegiatan PKM

Komponen Indikator Sumber Verifikasi Status/Temuan
Input Peserta, materi, bibit, media  Daftar hadir & dokumentasi Terlaksana
edukasi
Proses Ceramabh interaktif, diskusi, Observasi pelaksanaan Terlaksana
praktik penanaman
Output jangka pendek Peningkatan skor Pre-test & post-test Mean 48,50 - 78,50;
pengetahuan p=0,001
Outcome perilaku (jangka Adopsi penanaman dan Observasi & wawancara (direncanakan/diisi
menengah) perawatan tindak lanjut berdasarkan follow-up 4
TOGA/pekarangan minggu & 3 bulan)
Sustainability Pembentukan kelompok Dokumen/komitmen desa Komitmen desa untuk
TOGA & taman percontohan keberlanjutan
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Hasil pengamatan pemanfaatan pekarangan rumah, sebanyak 20 peserta (100%) telah
menanam bibit pangan di pekarangan rumah atau kebun masing masing. Sementara untuk penanaman
TOGA telah dilakukan di beberapa lokasi-lokasi strategis yang dapat dijangkau oleh masyarakat, salah
satunya di pekarangan kantor desa.

Meskipun capaian awal menunjukkan adopsi penanaman oleh seluruh peserta, evaluasi
keberhasilan program tidak cukup berhenti pada peningkatan pengetahuan dan penanaman awal.
Untuk menilai perubahan perilaku yang berkelanjutan, diperlukan pemantauan lanjutan (misalnya 4
minggu dan 3 bulan) guna menilai konsistensi perawatan, keberlangsungan tanaman, serta
pemanfaatan hasil. Bagian ini diposisikan sebagai evaluasi keberlanjutan program dan sekaligus
keterbatasan apabila follow-up belum seluruhnya terdokumentasi.

(f). Foto bersama Masyarakat Desa Wanio
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Kegiatan edukasi mengenai pemanfaatan pekarangan dan TOGA untuk kesehatan pangan
dilaksanakan pada bulan Juni 2025 di Balai Desa Wanio, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan lahan pekarangan rumah secara produktif, khususnya melalui budidaya TOGA. Sebanyak
20 peserta yang terdiri dari kader kesehatan, tokoh agama, staf desa, kepala dusun, ibu rumah tangga,
hingga perwakilan Puskesmas dilibatkan secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif. Masyarakat tidak
hanya diberi materi melalui ceramah interaktif, tetapi juga diajak berdiskusi dan melakukan praktik
langsung. Salah satu sesi yang paling menarik minat peserta adalah percontohan penanaman TOGA,
pembagian bibit, Penanaman TOGA di Pekarangan dan pengaplikasian hasil pembakaran jadi pupuk cair
rumah tangga. Kegiatan ini menjadi sangat menarik karena masyarakat dapat langsung mempraktikkan
ilmu yang didapat dan melihat hasilnya secara nyata. Edukasi yang diberikan tidak hanya berfokus pada
aspek kesehatan, tetapi juga mencakup penguatan ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan
pekarangan sebagai sumber pangan alternatif yang bergizi dan ekonomis.

Respon masyarakat selama kegiatan berlangsung sangat antusias. Para peserta terlihat aktif
dalam diskusi, banyak mengajukan pertanyaan, serta menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap manfaat
TOGA. Kepala Desa Wanio memberikan apresiasi tinggi terhadap kegiatan ini dan menyampaikan
harapan agar program serupa dapat terus berlanjut ke depan. Beliau menyatakan bahwa kegiatan ini
sejalan dengan upaya desa dalam mewujudkan kemandirian pangan dan kesehatan melalui potensi
lokal.

Partisipasi masyarakat juga tercermin dari latar belakang peserta yang hadir. Mayoritas peserta
adalah perempuan (65%), dengan sebagian besar berasal dari kalangan kader posyandu dan staf desa
(60%). Komposisi ini menunjukkan bahwa kegiatan telah tepat sasaran karena menyasar kelompok
strategis yang berperan besar dalam pengelolaan kesehatan keluarga dan penyebaran informasi di
tingkat komunitas. Perempuan, khususnya kader posyandu, memiliki posisi sentral dalam mendampingi
keluarga dalam praktik kesehatan sehari-hari, termasuk pemanfaatan TOGA dan pengelolaan pangan
rumah tangga.

Selain itu, keterlibatan staf desa memungkinkan sinergi program antara masyarakat dan
pemerintahan setempat, sehingga mendorong keberlanjutan dan integrasi kegiatan dalam kebijakan
desa. Partisipasi aktif dari kelompok-kelompok ini juga memperkuat jejaring sosial di dalam komunitas,
menciptakan ruang kolaboratif yang mendukung penyebaran praktik hidup sehat secara lebih luas dan
berkelanjutan.

Untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan, dilakukan pengukuran pengetahuan peserta melalui
pre-test dan post-test. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor rata-rata
pengetahuan, dari 48,50 sebelum kegiatan menjadi 78,50 setelah kegiatan. Nilai signifikansi p-value
sebesar 0,001 mengindikasikan bahwa peningkatan ini bersifat nyata dan tidak terjadi secara kebetulan.
Dengan kata lain, penyuluhan dan edukasi yang diberikan telah berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pemanfaatan TOGA dan pekarangan rumah.

Peningkatan pengetahuan peserta dalam edukasi pemanfaatan TOGA di Desa Wanio tercermin
dari hasil pre dan post test yang menunjukkan lonjakan signifikan dalam pemahaman materi, seperti
peningkatan jawaban benar terkait manfaat utama TOGA dari 70% menjadi 100%, dan pemahaman
tentang tanaman penurun kolesterol dari 15% menjadi 70%. Meski demikian, aspek seperti tanaman
pelancar ASI masih menunjukkan tingkat pemahaman yang rendah, menandakan perlunya pendekatan
edukasi yang lebih aplikatif dan kontekstual.

Hasil ini sejalan dengan temuan (Fakri et al., 2025) dalam program pengabdian di Gampong
Keuramat, Banda Aceh, yang menunjukkan bahwa melalui edukasi dan pelatihan langsung, lebih dari
90% peserta mampu memahami dan mengaplikasikan materi TOGA secara praktis. Edukasi yang
dikemas dengan leaflet, presentasi interaktif, dan praktik langsung terbukti efektif meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat, khususnya di kalangan ibu rumah tangga yang menjadi motor utama
pengelolaan kesehatan keluarga. Keduanya menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan bukan
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hanya indikator keberhasilan kegiatan, melainkan juga fondasi penting bagi transformasi perilaku sehat
berbasis potensi lokal.Tanggapan masyarakat terhadap kegiatan ini sangat positif. Banyak peserta
menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk mulai memanfaatkan lahan pekarangan di
rumah masing-masing setelah memperoleh pemahaman dan keterampilan dari kegiatan ini. Beberapa di
antara mereka bahkan langsung menyusun rencana untuk menanam tanaman herbal seperti jahe,
kunyit, dan serai.

Penelitian ini memiliki keterkaitan yang kuat dan sejalan dengan temuan dalam jurnal yang
dikaji oleh Hasan et., al (2021), yang menekankan pentingnya pemanfaatan lahan sempit sebagai apotek
hidup guna mendukung upaya promotif dan preventif kesehatan keluarga. Keduanya menunjukkan
bahwa budidaya tanaman obat keluarga di pekarangan rumah tidak hanya meningkatkan akses
terhadap pengobatan tradisional yang murah dan alami, tetapi juga memberdayakan masyarakat,
khususnya perempuan dan ibu rumah tangga, sebagai agen perubahan dalam menjaga kesehatan dan
ketahanan pangan keluarga. Baik di Desa Wanio maupun di Desa Damai, kegiatan edukasi, pelatihan,
dan pendampingan menjadi kunci dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat
dalam membudidayakan TOGA secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan adanya kolaborasi antara
pemerintah, akademisi, dan masyarakat lokal, pemanfaatan TOGA terbukti mampu menciptakan
lingkungan sehat, memperkuat ekonomi keluarga, dan melestarikan kearifan lokal dalam pengobatan
tradisional (Hasan et al., 2021)

Selain itu, keberhasilan peningkatan pengetahuan masyarakat dalam program ini juga sejalan
dengan temuan serupa yang menunjukkan bahwa metode edukasi berbasis praktik mampu
meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Melalui pendekatan interaktif seperti ceramah,
pembagian leaflet, dan praktik langsung, peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
memperoleh keterampilan aplikatif yang relevan dengan konteks lokal. Penerapan teknik yang
sederhana namun efektif ini terbukti mampu mendorong perubahan perilaku dan meningkatkan literasi
lingkungan maupun kesehatan secara berkelanjutan. Kesamaan pendekatan ini memperkuat bukti
bahwa edukasi kontekstual dengan melibatkan partisipasi aktif sangat berperan dalam membentuk
kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya berbasis rumah tangga untuk
menunjang kesehatan dan kelestarian lingkungan (Manyullei, Fikri, et al., 2024)

Pendekatan serupa juga terlihat dalam program pendampingan penerapan hygiene dan sanitasi
pangan di kantin institusi pemerintahan Kota Parepare, yang menekankan pentingnya peningkatan
kapasitas masyarakat melalui edukasi langsung dan praktik berbasis konteks lokal. Jika di Desa Wanio
masyarakat diberdayakan untuk memanfaatkan pekarangan melalui budidaya TOGA demi menunjang
kesehatan dan ketahanan pangan keluarga, maka di Parepare pengelola kantin dilatih untuk
menerapkan standar hygiene dan sanitasi guna menjamin keamanan pangan yang dikonsumsi publik.
Kedua kegiatan ini menunjukkan kesamaan dalam strategi pemberdayaan, yaitu melalui penyuluhan,
media edukatif, dan pendampingan teknis yang mendorong perubahan perilaku sehat dan penguatan
ketahanan pangan komunitas (Ane et al., 2022)

Keselarasan pendekatan dalam mendorong perilaku hidup bersih dan sehat berbasis
pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa strategi edukatif yang kontekstual memiliki relevansi
luas di berbagai wilayah. Dalam hal ini, keterlibatan aktif masyarakat menjadi elemen kunci keberhasilan
program, sebagaimana tergambar pada kegiatan berikutnya yang turut menekankan transformasi
pengetahuan menjadi praktik nyata di tingkat rumah tangga.

Pendekatan edukatif dalam pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat yang diterapkan
melalui pelatihan pembuatan pupuk kompos dari sampah organik di Desa Kalukubodo menunjukkan
keselarasan dengan program Promosi Kesehatan Pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan Pangan di
Desa Wanio, Kab. Sidrap. Keduanya menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam
mengelola sumber daya lokal—baik itu sampah organik maupun tanaman obat—untuk meningkatkan
ketahanan lingkungan dan kesehatan keluarga. Keberhasilan pelatihan di Kalukubodo yang ditandai
dengan peningkatan antusiasme dan praktik pembuatan kompos mandiri mencerminkan efektivitas
metode pembelajaran langsung, sebagaimana juga terbukti pada program di Desa Wanio yang
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mendorong penggunaan TOGA secara berkelanjutan di lingkungan rumah tangga (Darwis et al., 2022)

Edukasi tentang infeksi kecacingan yang dilaksanakan kepada siswa SD Benteng Sanrobone
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya perilaku hidup
bersih dan sehat. Hasil ini mencerminkan efektivitas metode penyuluhan berbasis interaktif dan
kontekstual, yang sejalan dengan pendekatan edukatif dalam program Edukasi Pemanfaatan
Pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan Pangan di Desa Wanio, Kab. Sidrap. Keduanya menekankan
pentingnya pemberdayaan kelompok strategis masyarakat melalui transfer pengetahuan vyang
sederhana namun berdampak langsung dalam kehidupan sehari-hari (Manyullei et al,
2023)Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai ruang edukatif dan produktif terus menjadi fokus dalam
berbagai program pemberdayaan masyarakat, terutama yang mengintegrasikan aspek kesehatan,
pangan, dan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemandirian keluarga dalam
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga membentuk perilaku ramah lingkungan melalui praktik
sederhana yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. Salah satu implementasi nyata dari pendekatan
ini tercermin dalam program pelatihan pengolahan limbah organik menjadi ekoenzim.

Program penyuluhan pengolahan sampah menjadi ekoenzim di Kelurahan Ma’rang terbukti
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik sebagai
pupuk alami dan pengendali hama. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip program Edukasi Pemanfaatan
Pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan Pangan di Desa Wanio, Kab. Sidrap, yang juga menekankan
pengelolaan sumber daya lokal untuk kesehatan dan keberlanjutan lingkungan. Keduanya menegaskan
bahwa integrasi pemanfaatan TOGA dan ekoenzim dapat memperkuat ketahanan pangan rumah tangga
sekaligus mengurangi beban lingkungan melalui praktik ramah lingkungan berbasis rumah tangga
(Manvyullei, Handayani, et al., 2024).

Pendekatan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang buruk, khususnya tempat sampah
yang tidak memenuhi syarat, berkontribusi signifikan terhadap kejadian diare di Kecamatan Bola,
Kabupaten Wajo Temuan tersebut memperkuat urgensi edukasi pengelolaan sampah rumah tangga,
termasuk pemanfaatan limbah organik menjadi ekoenzim sebagai pupuk alami dan pengendali hama.
Hal ini sejalan dengan program Pemanfaatan Pekarangan dan TOGA untuk Kesehatan, yang mendorong
integrasi pengelolaan pekarangan sehat dan pemanfaatan teknologi ramah lingkungan dalam upaya
promotif dan preventif berbasis rumah tangga.

Untuk menjaga keberlanjutan dampak dari kegiatan edukasi, dibutuhkan langkah lanjutan yang
melibatkan peran aktif pemerintah desa serta partisipasi masyarakat. Kegiatan yang telah dilaksanakan
tidak hanya meningkatkan pemahaman warga, tetapi juga mendorong terbentuknya sistem pendukung
yang memungkinkan praktik pemanfaatan TOGA terus berkembang. Oleh karena itu, kolaborasi antara
tim pelaksana dan perangkat desa menjadi elemen kunci dalam memastikan kelangsungan program ke
depan.

Tingginya partisipasi aktif peserta serta keterlibatan kelembagaan yang mulai terbangun selama
pelaksanaan menunjukkan kesiapan komunitas untuk melanjutkan upaya ini. Hal tersebut menjadi
indikator munculnya kesadaran bersama akan nilai strategis pekarangan dan tanaman obat dalam
mendukung kesehatan serta ketahanan pangan keluarga. Upaya penguatan dan pengembangan
program mulai diarahkan melalui penyusunan langkah-langkah berkelanjutan. Sebagai bentuk
implementasi jangka panjang, desa bersama tim pelaksana berinisiatif membentuk kelompok tani TOGA
dan merancang pembangunan taman TOGA percontohan di sekitar kantor desa. Selain itu, kepala desa
menyatakan komitmennya dalam mengalokasikan dana desa untuk mendukung pelatihan lanjutan serta
pengadaan bibit tanaman. Upaya ini diharapkan menjadi pemicu lahirnya gerakan kolektif masyarakat
yang konsisten dalam mengembangkan potensi lokal demi mewujudkan lingkungan sehat dan berdaya
secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN
Edukasi pemanfaatan pekarangan dan TOGA di Desa Wanio berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat secara signifikan. Kegiatan ini disambut antusias oleh peserta dan mendapat dukungan
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penuh dari pemerintah desa. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat termotivasi untuk mengelola
pekarangan secara produktif guna mendukung ketahanan pangan dan kesehatan keluarga yang terlihat
dari antusias Masyarakat dalam menanam bibit yang telah dibagikan. Program ini memiliki potensi besar
untuk berkelanjutan melalui pembentukan taman dan kelompok TOGA di tingkat desa
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